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Jamaah Jum’ah rahimakumullah
Marilah kita bersyukur dan memantapkan iman takwa kita dengan menguatkan rasa mahabbah
kepada Allah, Rasulullah saw, dan pewaris beliau; para ulama yang shalihin dan amilin.

Ulama adalah lentera kehidupan, penuntun jalan, dan penerang dalam kegelapan. Mereka
laksana air bagi tanah yang kering kerontang dan laksana mentari yang menyinari dunia.
Seluruh manusia membutuhkan kehadiran para ulama sebagaimana mereka membutuhkan
makanan dan minuman. Bahkan kebutuhan mereka terhadap ulama jauh lebih besar.



Karena itu, dalam Islam posisi ulama sangat mulia dan terhormat. Para ulama mendapat mandat
dan otoritas langsung dari Allah Swt, dari Rasul saw, dan dari umat. Perintah untuk taat kepada
ulama pun disebutkan setelah perintah taat kepada Allah dan Rasul saw. Allah befirman,
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil
amri di antara kamu (QS an-Nisa: 59)

Menurut Ibn Abbas ra dalam satu riwayat, serta Jabir ibn Abdullah, al-Hasan al-Bashri, Atha
ibn Abi Rabah, adh-Dhahhak, dan Mujahid, bahwa yang dimaksud dengan ulil amri pada ayat
di atas adalah para ulama.

Allah juga menyebutkan kedekatan dan kemuliaan ulama dengan menisbatkan mereka kepada

diri-Nya. Yaitu dengan menyebut mereka sebagai sosok rabbani yang memiliki aktivitas
belajar dan mengajarkan kitab suci:
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Jadilah kalian orang-orang Rabbani karena kalian selalu mengajarkan Kitab dan senantiasa
mempelajarinya. (QS Ali-Imran: 79)

Sejak dahulu para ulama diberi tugas untuk memberikan penjelasan dan penerangan kepada
umat serta tidak menyembunyikannya dari mereka.
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Ingatlah ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu),
“Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, dan
Jjanganlah kamu menyembunyikannya,” (QS Ali Imran: 187)

Ulama mempunyai karakter sebagai sosok yang sangat takut kepada Allah; bukan kepada
makhluk. Mereka takut menentang dan menyalahi perintah Allah Swit.
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Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama (QS Fathir: 28)

Karena itu, dengan sejumlah tugas dan sifat mulia mereka, Allah memposisikan para ulama
sebagai rujukan dan tempat bertanya umat. Allah befirman,
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Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.
(QS An-Nahl: 43)
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Di samping dari Allah, para ulama juga mendapat mandat dan otoritas dari Nabi saw
sebagaimana sabda beliau,
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“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi.” (HR at-Tirmidzi)

Pasalnya, ulama bertugas menyampaikan amanat risalah dari Rabb Semesta Alam. Itulah tugas
nabi. Demikian sejatinya peran ulama. Mereka adalah penerus estafet perjuangan nabi.
Khususnya Nabi saw.

Selanjutnya otoritas ulama dari umat didapatkan lewat adanya pengakuan mereka terhadap
kebaikan, kesalihan, integritas, dan peran mulia ulama di tengah-tengah mereka. Dalam
riwayat disebutkan
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“Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka ia di sisi Allah juga baik. Dan apa yang
dipandang buruk oleh kaum muslimin maka ia juga buruk di sisi Allah” (HR Ahmad)

Izzuddin Abdus Salam adalah salah satu contoh ulama yang mendapat pengakuan masyarakat.
Beliau pernah dimusuhi, dicekal bahkan sempat ingin diasingkan oleh penguasa Mesir di
zamannya lantaran pandangan, fatwa, dan sikapnya tidak sejalan dengan pemerintah. Namun
kaum muslimin ketika itu justru berpihak kepada beliau dan mengikuti beliau. Akhirnya
pemerintah menerima beliau kembali. Bahkan pemerintah Mesir memuliakan dan memberikan
posisi terhormat kepada beliau. Itulah sebabnya beliau digelari sulthanul ulama.
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Demikianlah posisi ulama sangat terhormat. Dengan otorisasi dari Allah, Rasul saw dan umat,
maka ulama sejatinya mempunyai otoritas (sulthah) moral sebagai teladan, otoritas bayan dan
fatwa serta membimbing umat di jalan hag, halal dan thoyyib; tidak syubhat ( remang- remang).

Ada dua kelompok manusia yang sangat menentukan keadaan masyarakat: ulama dan umara.
Bila keduanya baik, masyarakat akan menjadi baik. Namun bila keduanya buruk, masyarakat
akan menjadi buruk. Ulama meluruskan dan mengawal umara. Sebaliknya umara mengayomi
dan melindungi ulama.

Ulama yang buruk disebut oleh imam Ghazali dengan istilah ulama su’ (jahat). Yakni ulama
yang berorientasi kepada dunia, mencari muka di hadapan penguasa, tidak berani melakukan
amar makruf dan nahi mungkar. Adapun ulama yang baik adalah ulama akhirat. Takutnya
adalah kepada Allah, orientasinya akhirat, serta berani melakukan amar makruf nahi mungkar.
IImunya dipakai untuk memperbanyak amal saleh dan menebarkan kebaikan.

Semoga Allah menjaga dan melindungi para ulama yang dengan ilmunya terus mengayomi
umat.
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